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       
ًٍْسا. أَْشَهُد اَْن الَ إِلَوَ إِاله هللاُ بِِعبَ  ِ الهِرْي َكاَن ِسَساًجا َوقََمًسا ُمنِ ًٍْسا، تَبَاَزَك اَْلَحْمُد ّلِِله ًٍْسا بَِص اِدِه َخبِ
ًدا َعْبُدهُ ُوَزُسىلُوُ الهِرْي بََعثَوُ بِ  ٍَْها وأَْشَهُد اَنه ُمَحمه َماِء بُُسْوًجا َوَجَعَل فِ اْلَح ِّ  الهِرْي َجَعَل فًِ السه
ًٍْسا. اَ  ًٌْسا، َوَداِعٍَا إِلَى اْلَح ِّ  بِإِْذنِِو َوِسَساًجا ُمنِ ًٍْسا َونَِر ٍِْو َوَعلَى آلِِو َوَصْحبِِو َوَسل ْم بَِش للهُهمه َصل  َعلَ
ا بَْعدُ  ًٍْسا. أَمه ًٍْما َكثِ  تَْسلِ
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Nama : DEWANTI 
NIM : 50500111015 
Judul : Proses Produksi Berita Online Pada Website Rakyatku.Com 
  
Penelitian ini membahas tentang proses produksi berita jurnalistik online pada 
website Rakyatku.com dengan melihat latar pendirian media ini yang berkaitan 
dengan kemajuan teknologi, terutama kepemilikan gadget oleh sebagian besar 
masyarakat sehingga mudah mengakses informasi secara gratis dan cepat. Fokus 
permasalahan yang dianalisis adalah konsep jurnalistik yang diterapkan oleh 
Rakyatku.com. dan proses produksi berita pada website Rakyatku.com.  
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
format penelitian lapangan atau field research. Sumber data dalam penelitian ini 
terdiri dari dua rangkaian data, yaitu data lapangan dan data tertulis. Data lapangan 
yang dimaksud bersumber dari penelitian lapangan (field research) berupa hasil 
wawancara, observasi, dan studi dokumen. Dalam hal ini peneliti melakukan 
penelitian di kantor redaksional Rakyatku.com, dengan melakukan wawancara 
terhadap pimpinan redaksi, redaktur, reporter dan editor berita online  Rakyatku.com. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rakyatku.com adalah media massa yang 
murni lahir sebagai media baru (new media) dengan (a) Konsep Single Newsroom 
(satu ruang redaksi) dimana publikasi beritanya dapat diakses oleh publik melalui 
website atau portal, dan juga menerapkan konsep publikasi berita secara Real Time 
dimana hasil liputan dan produksi berita dipublikasi secara tepat waktu dengan gaya 
penulisan berita yang update/terkini. (b) Proses produksi berita pada Rakyatku.com 
online terbagi dalam tiga tahapan. Pertama, Pra Produksi dimana setiap berita yang 
dimuat berdasarkan hasil perencanaan rapat di redaksi. Kedua, Pelaksanaan Produksi, 
dimana tahap ini adalah realisasi dari hasil rapat perencanaan redaksi yang telah 
dilakukan. Ketiga, Pasca Produksi, menitikberatkan proses evaluasi atau preview 
yang bertujuan untuk menggoreksi hasil produksi berita online Rakyatku.com.  
Implikasi dari hasil penelitian ini merekomendasikan agar Rakyatku.com 
diharapkan lebih meningkatkan kualitas dan kuantitas karya jurnalistik sehingga 
menarik minat pembaca dan pengiklan. Redaksi Rakyatku.com harus mampu 
mewujudkan visi misi untuk mewujudkan fungsi media sebagai sosial kontrol 
sekaligus menjadi sarana untuk berbagi ilmu pengetahuan demi pencerdasan 
masyarakat sebagai salah satu fungsi media massa. Pada aspek akademik, kalangan 
akademisi diharapkan lebih mengembangkan kompetisi dan konvergensi media 







A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini keberadaan media massa memberikan pengaruh yang besar dalam 
kehidupan. Kebutuhan masyarakat terhadap informasi dan kemudahan mengaksesnya 
dapat dipenuhi oleh media massa karena menjalankan fungsinya sebagai lembaga 
yang menyebarkan informasi, hiburan dan mengedukasi khalayaknya. Namun 
fenomena media massa saat ini telah jauh berkembang seiring dengan kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi khususnya internet yang diakomodasi dalam 
mekanisme kerja produksi dan distribusi informasi media massa. Fenomena yang 
tampak kemudian adalah sebagian besar media konvensional berupaya memiliki 
ruang produksi dan distibusi berbasis internet.  
Kehadiran internet tidak berarti menggeser keberadaan media konvensional 
seperti radio, televisi, majalah dan surat kabar seperti yang diprediksi oleh Meyer 
bahwa pada tahun 2040, orang akan menyaksikan koran terakhir yang terbit dan 
dibaca orang.
1
 Realitas menunjukkan adanya suatu perpaduan antarmedia dimana 
beberapa ahli menyebutnya sebagai konvergensi media. Menurut Jenkins, 
konvergensi media adalah penggabungan industri media, telekomunikasi dan 
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komputer menjadi sebuah bentuk yang bersatu dan berfungsi sebagai media 
komunikasi dalam bentuk digital.
2
 
Saat ini hampir seluruh media massa menggunakan jaringan internet untuk 
mempublikasikan informasi secara online, misalnya dalam media penerbitan dan 
penyiaran dikenal istilah radio online, majalah online , Tv online dan termasuk surat 
kabar online. Menariknya karena khalayak cukup memiliki akses ke jaringan internet 
melalui perangkat komputer, gadget, tabletdan handphone android, beragam 
informasi dapat diakses dengan mudah tanpa dibatasai ruang dan waktu. Berbeda 
halnya dengan akses informasi melalui media konvensional yang relatif terbatas dari 
segi ruang, waktu dan biaya, media online  memiliki keunggulan pada sajian 
informasi dan beritanya yang cepat, real time dan khalayak dapat mengaksesnya 
kapan saja dan dimana saja karena sudah terintegrasi dengan multimedia seperti 
handphone android. 
Di sisi lain, mekanisme kerja wartawan dan redaksi media semakin efisien 
karena cenderung meninggalkan pola produksi pers konvensional yang relatif 
panjang. Media massa kini tidak lagi kesulitan memperoleh sumber informasi untuk 
kepentingan produksi beritanya melainkan cenderung kelebihan data karena jaringan 
internet telah menyediakan ragam informasi dari berbagai sumber, baik dari website, 
blog, media sosial maupun jurnalisme warga. Sebagai konsekuensinya lembaga pers 
maupun wartawan dituntut untuk mengemas informasi dengan cepat agar tidak 
ketinggalan dengan media lainnya.  
                                                          
2
Henry Jenkins, Convergence Culture; Where Old and New Media Collide (New York 




Media massa dalam hal ini memiliki ruang khusus produksi dan distibusi 
berbasis internet atau diistilahkan sebagai jurnalistik online.
3
 Jurnalistik online  
sebagai jenis media baru (new media) sangat popular di tengah masyarakat. Karena 
popularitas jurnalistik online tersebut banyak media konvensional seperti majalah, 
surat kabar, televisi, radio dan media yang baru berdiri melirik potensi 
pasarjurnalistik online  yang relatif banyak. Banyak manfaat yang diperoleh media 
konvensional jika memanfaatkan jaringan internet, di antaranya kecepatan 
penyebaran pesan yang tepat waktu (real time) dan jangkauannya tidak terbatas 
secara geografik maupun demografik audiens. Peristiwa yang ditulis oleh wartawan 
di portal jurnalistik online dalam hitungan menit atau detik saja dapat tersebar ke 
seluruh dunia dan dapat diakses oleh seluruh pengguna internet.  
Rakyatku.com adalah salah satu media jurnalistik online di Sulawesi Selatan 
yang didirikan pada tahun 2015, di bawah naungan PT Lintas Muda Intermedia, 
merupakan portal berita yang dibangun oleh para jurnalis profesional. Berdasarkan 
data observasi awal, diketahui bahwa portal berita ini menyebarkan informasi secara 
luas khususnya masyarakat di Kawasan Timur Indonesia. Dalam portal 
Rakyatku.com diungkapkan bahwa salah satu alasan media ini didirikan karena 
melihat kemajuan teknologi, terutama kepemilikan gadget oleh sebagian besar 
masyarakat sehingga mudah mengakses informasi secara gratis dan cepat.
4
 
Kehadiran portal Rakyatku.com tidak lepas dari pengaruh popularitas 
jurnalistik online  di samping melihat target pasar pembaca yang banyak di internet. 
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Dengan tujuan itulah sehingga Rakyatku.com, membuat tagline “Berita dalam 
Genggaman”, yang mengasosiasikan keunggulan jurnalistik online dengan 
kemudahan khalayak untuk mengakses berita. Namun di balik keunggulan jurnalistik 
online  tidak lantas membuat media berbasis internet ini menjadi yang paling 
sempurna.  
Menurut Aliansi Jurnalis Independen Indonesia (AJI) masalah pokok dalam 
dunia jurnalistik online  adalah kualitas dan kredibilitas informasi yang sampai ke 
masyarakat. Masalah kualitas dan kredibilitas ini berawal dari kecenderungan media 
online menyampaikan informasi secara cepat. Media online kadang terjebak 
menyampaikan informasi yang belum final terverifikasi kepada masyarakat luas 
sehingga terkadang menimbulkan mispersepsi dan misinterpretasi fakta.
5
 
Selain itu lazimnya, media-media online mempraktikkan gaya penulisan berita 
yang khas yaitu update berita sepotong-sepotong atau berita yang dipecah-pecah. Ada 
yang menyebut berita online  adalah jurnalisme empat paragraf karena dalam satu 
berita isinya hanya empat paragraf. Ada argumentasi yang menyatakan berita-berita 
yang sepotong-sepotong itu adalah nature online  karena berita online  harus cepat 
dan merupakan rangkaian perkembangan atas suatu peristiwa.
6
 
Sementara itu Rakyatku.com juga mengalami problem yang sama dengan 
media online  lainnya jika melihat kecenderungannya mengedepankan logika cepat 
dan update seperti yang dilakukan Detik.com sebagai kiblat bagi kebanyakan situs-
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situs media online, sehingga yang terjadi adalah kompetisi adu cepat antar situs 
online. Adu cepat ini lantas membawa sebuah implikasi serius, seringkali berita-
berita tayang tanpa akurasi, mulai dari hal yang sederhana hingga yang paling serius 
yaitu substansi berita Atas nama kecepatan, media seolah tidak mempedulikan hak 
masyarakat untuk memperoleh informasi yang benar sebagaimana tercantum dalam 
Kode Etik Wartawan Indonesia:   
Kode Etik Wartawan Indonesia; “Wartawan Indonesia menghormati hak 
masyarakat untuk memperoleh informasi.” Kode Etik Jurnalistik Pasal 3; 
“Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan secara 
berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta 
menerapkan asas praduga tak bersalah.”  
Mencermati permasalahan di atas di atas mengenai akurasi dan kecepatan, Bill 
Kovach dan Tom Rosenstiel menyatakan, kewajiban pertama jurnalisme adalah pada 
kebenaran. Prinsip pertama jurnalisme ini yaitu pengejaran akan kebenaran yang 
tidak berat sebelah adalah yang paling membedakannya dari semua bentuk 
komunikasi lain. Selanjutnya, Kovach dan Rosenstiel menuturkan, demi mengejar 
kebenaran itu, intisari jurnalisme adalah disiplin verifikasi.
7
  
Meskipun kecepatan memang dipilih oleh media online  sebagai prioritasnya, 
media online hendaknya bersikap jujur dalam penulisan berita dengan mengatakan 
bahwa berita yang diunggah belum terverifikasi atau terkonfirmasi. Model 
“kejujuran” seperti inilah yang ditawarkan Dewan Pers melalui Pedoman 
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 Tujuannya bukan untuk membelenggu media, tapi 
mendorong media untuk bertangggunjawab terhadap pemberitaan yang dibuatnya. 
Dari uraian permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, peneliti tertarik 
untuk menganalisis tentang proses produksi berita jurnalistik online  pada website 
rakyatku.com.  
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, fokus penelitian ini membahas 
tentang proses produksi berita jurnalistik online  pada website Rakyatku.com. Fokus 
penelitian tersebut membutuhkan jawaban teoretis dan empiris sebagaimana praktik 
jurnalistik online  yang diterapkan oleh Rakyatku.com. 
2. Deskripsi Fokus  
Fokus penelitian yang telah dipaparkan di atas, memiliki beberapa konsep 
yang perlu didefinisikan secara konseptual untuk menghindari penafsiran yang keliru 
dan agar penelitian ini tidak meyimpang dari orientasi dan tujuannya. Berikut 
dikemukakan beberapa konsep dalam fokus penelitian:   
a. Produksi Berita 
Produksi berita adalah merupakan penjabaran dari konsep atau gagasan 
menyeluruh tentang proses pembuatan berita. Proses pembuatan berita dimulai dari 
ruang redaksi melalui forum rapat perencanaan berita/rapat peliputan/rapat rutin 
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wartawan dibawah koordinasi koordinator liputan dan redaktur. Dalam rapat ini, 
setiap reporter atau wartawan mengajukan usulan liputan.
9
Secara teknis proses 
produksi berita melibatkan wartawan atau reporter dan kerabat kerja yang ditugaskan 
di lapangan untuk meliput berita. Para wartawan yang telah berhasil meliput suatu 
peristiwa kemudian melaporkannya kepada redaktur. 
b. Jurnalistik Online  
Jurnalistik online  secara harfiah berasal dari dua suku kata, jurnalistik dan 
online. Istilah jurnalistik atau jurnalisme berasal dari bahasa Latin, yaitu diurnalis 
yang berarti harian atau tiap hari.
10
 Dalam bahasa Belanda yaitu journalistiek, dan 
bahasa Inggris jornalistic atau journalism, yang disadur dari bahasa Latin diurna 
(harian atau setiap hari).
11
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 
jurnalistik adalah “perihal karang-mengarang dalam surat kabar, dan berkenaan 
dengan kewartawanan atau persuratkabaran.
12
 
Kata online  menunjuk pada akses jaringan internet. Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa pengertian jurnalistik online adalah suatu kegiatan produksi dan 
publikasi berita yang dilakukan oleh wartawan atau media dengan memanfaatkan 
jaringan internet. Sedangkan bentuk jurnalistik online  secara umum berupa digital E-
Paper dan Portal yang dapat diakses oleh pembaca (user) melalui internet 
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Rakyatku.com adalah salah satu media jurnalistik online  di kawasan Timur 
Indonesia, Sulawesi Selatan dengan kantor redaksi berkedudukan di Jalan Toddopuli 
Raya Utara, Blok F3 Nomor 13-15 Lantai II. Rakyatku.com yang didirikan pada 
tahun 2015, di bawah naungan PT Lintas Muda Intermedia dengan mengantongi izin 
SK Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. Rakyatku.com 
dalam halini adalah objek penelitian yang dipilih sebab merupakan media online  
yang paling banyak diakses oleh masyarakat Sulawesi Selatan, disamping 
mempertimbangkan fokus penelitian untuk menganalisis proses produksi berita 
jurnalistik online  sebagaimana yang terpublikasi dalam website Rakyatku.com. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka pokok 
masalah dalam penelitian ini adalah; bagaimana proses produksi berita jurnalistik 
online  dalam website Rakyatku.com?. Pokok masalah tersebut diuraikan ke dalam 
dua pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep jurnalistik yang diterapkan oleh Rakyatku.com? 
2. Bagaimana proses produksi berita pada website Rakyatku.com? 
 
D. Kajian Pustaka 
Pada bab ini akan dipaparkan hasil kajian pustaka berkenaan dengan 
perbandingan penelitian terdahulu dengan orientasi penelitian ini. Tujuan dari 




akademik dari penelitian yang dimaksud, dan untuk memastikan bahwa pokok 
masalah yang akan diteliti belum pernah dibahas oleh peneliti lainnya. Pokok 
masalah yang akan diteliti mempunyai relevansi (sesuai atau tidak sesuai) dengan 
sejumlah teori yang telah ada.
13
 Dari hasil kajian pustaka ditemukan sejumlan 
penelitian mahasiswa Jurnalistik yang mengambil objek tentang jurnalistik online. 
Namun peneliti dalam hal ini berfokus pada permasalahan tentang gambaran konsep 
dan proses produksi jurnalistik online  yang diterapkan oleh Rakyatku.com. 
Berikut diuraikan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan. Pertama, 
adalah Anwar Jaya Husain dengan fokus penelitian efektifitas media UIN Online  
sebagai sumber informasi bagi mahasiswa dan kendala mahasiswa dalam 
pemanfaatan media UIN Online. Pendekatan teori yang digunakan Husain adalah 
teori psikologi komunikasi, teori efek Komunikasi Massa/Media online dan teori 




Kedua, Imi Jamilatussalamah dengan fokus penelitian tentang faktor-faktor 
motif mahasiswa Jurnalistik dalam menggunakan internet dan pengaruh motif akses 
internet terhadap kreativitas mahasiswa Jurnalistik. Teori yang digunakan 
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Jamilatussalamah dalam penelitiannnya adalah teori teknologi informasi/internet, 
psikologi komunikasi, dengan jenis penelitian kualitatif.
15
  
Ketiga, Eko Suhardi dengan fokus penelitian tentang Faktor determinan dan 
implikasi atas inovasi jurnalistik online Tribun Timur, dan proses produksi jurnalistik 
online  Tribun Timur. Adapun teori yang digunakan Suhardi adalah teori konvergensi 
media, teori jurnalistik online, dengan jenis penelitian kualitatif (penelitian lapangan) 
dan melakukan observasi, wawancara, studi dokumen dan library. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan penelitian  
Berdasarkan identifikasi masalah, fokus penelitian dan rumusan masalah, 
maka tujuanpenelitian ini adalah: 
a. Untuk memahami konsep jurnalistik yang diterapkan oleh Rakyatku.com 
b. Untuk memahami proses produksi berita pada website Rakyatku.com. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam pengembangan keilmuan 
Jurnalisitik melalui studi tentang proses produksi berita jurnalistik online  dalam 
website media online . 
b. Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya kajian akademik dan bermanfaat 
sebagai acuan praktis dan literasi ilmiah bagi masyarakat pada umumnya dan 
semua pihak yang berkompeten, baik untuk akademisi, praktisi media dan 
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wartawan, lembaga pemerintah dan institusi yang bergelut di bidang pers-media 









A. Proses Produksi Berita  
1. Pengertian Berita 
Berita secara etimologi berasal dari bahasa sangsekerta, yakni Vrit yang 
dalam bahasa Inggris disebut Write, arti sebenarnya adalah ada atau terjadi. Sebagian 
ada yang menyebutnya dengan Vritta, artinya “kejadian” atau “yang telah terjadi”. 
Vritta dalam bahasa Indonesia kemudian menjadi berita atau warta. Menurut Kamus 
Bahasa Indonesia karya Poerwodarminta, “berita” berarti kabar atau warta, sedangkan 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka, berita diperjelas 
menjadi “laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat”. Jadi, berita dapat 
dikaitkan dengan kejadian atau peristiwa yang terjadi.
1
 
Dalam Ensiklopedi Pers Indonesia, definisi berita adalah laporan atau 
pemberitahuan mengenai terjadinya peristiwa atau keadaan yang bersifat umum dan 
baru saja terjadi (aktual) yang disampaikan oleh wartawan dalam media massa.
2
 
Secara terminologi, belum ada kesepakatan oleh para ahli tentang definisi berita yang 
baku. Northclife mendefinisikan berita dengan ungkapan klasiknya (if a dog bites a 
man, it is not news. But if a man bites a dog is a news). Jika anjing menggigit orang, 
itu bukan berita. Tetapi jika manusia menggigit anjing itulah berita.
3
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Micthel V Charnley mendefinsikan berita sebagai laporan tercepat dari suatu 
peristiwa atau kejadian yang faktual, penting dan menarik bagi sebagian besar 
pembaca serta menyangkut kepentingan mereka. Berita (news) merupakan sajian 
utama dalam media massa disamping views (opini). Mencari bahan berita lalu 




Dougall dalam bukunya Interpretative Reporting mendefinsikan berita 
sebagai “deskripsi atas suatu keadaan atau kejadian; bukan sesuatu secara yang secara 
intrinsik ada dalam kejadian itu sendiri”.
5
Terminologi lain juga diungkapkan oleh 
beberapa pakar di Indonesia, antara lain Kusumaningrat (2007:39) mengatakan berita 
adalah informasi aktual tentang fakta-fakta dan opini yang menarik perhatian orang, 
yang disajikan oleh media semisal suratkabar, radio, atau televisi. Sedangkan menurut 
Kustadi Suhandang, berita adalah laporan atau pemberitahuan segala peristiwa aktual 
yang menarik perhatian banyak orang.
6
 
Adapun nilai berita (news value) menurut Lippman, mengandung unsur 
kejutan (surprise), unsur kedekatan (proximity), ada dampaknya (impact) dan konflik 
persoalannya. Lebih lanjut Kusumaningrat menjelaskan secara detil pengertian nilai 
berita, antara lain; Aktualisasi (timelines). Masyarakat menghendaki atau lebih tepat 
membutuhkan berita yang ingin mereka ketahui cepat untuk dibaca. Bagi sebuah 
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media, semakin aktual berita-beritanya, semakin baru peristiwanya terjadi, maka 
semakin tinggi nilai beritanya.
7
 
a. Kedekatan (proximity)  
Peristiwa yang mengandung unsur kedekatan dengan pembaca, akan menarik 
perhatian. Stieler dan Lippmann menyebutkan sebagai kedekatan secara geografis. 
Unsur kedekatan ini tidak harus dalam pengertian fisik tetapi juga tetapi juga dengan 
kedekatan emosional. Unsur kedekatan ini mengacu pada mirror theory dimana orang 
senantiasa menyukai hal-hal tentang dirinya sendiri, sebab itu manusia senang 
bercermin dan berfoto. 
b. Keterkenalan (prominence)  
Dengan melihat sepintas lalu saja pada kolom berita kematian, pembaca sudah 
dapat melihat adanya tingkatan status sosial diantara anggota masyarakat. Peristiwa 
meninggalnya tokoh yang terkenal diberi tempat berita di beberapa kolom di halaman 
depan, sementara tokoh yang kurang tekenal atau anggota masyarakat lainnya yang 
meninggal tanpa diketahui oleh umum selain oleh sanak kerabatnya sendiri kadang 
hanya ditempatkan di halaman belakang. 
c. Dampak (consequence)  
Sering diungkapkan bahwa berita itu adalah “history in a hurry,” berita 
adalah sejarah dalam keadaannya yang tergesa-gesa. Tersirat dalam dalam ungkapan 
itu pentingnya mengukur luasnya dampak dari suatu peristiwa. Peristiwa yang 
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memiliki dampak luas terhadap masyarakat, misalnya pengumuman kenaikan harga 
BBM memiliki nilai berita yang tinggi. 
d. Kemanusiaan (human interest) 
Definisi mengenai istilah human interest senantiasa berubah-ubah menurut 
redaktur surat kabar masing-masing dan perkembangan zaman. Tetapi, yang pasti 
adalah bahwa dalam berita terkandung unsur yang menarik empati, simpati, atau 
menggugah perasaan khalayak yang membacanya. Kata human interest secara harfiah 
artinya menarik minat orang. Jika dihubungkan dengan kata harfiahnya ini, tidak ada 
satupun berita bisa dimuat dalam surat kabar kecuali berita itu memiliki unsur human 
interest atau memiliki hal-hal yang menarik minat orang. 
2. Proses Produksi Berita 
Sebagaimana lazimnya pada suatu media, berita yang telah dipublikasi dan 
diakses oleh khalayak, sebelumnya telah melalui proses yang panjang, mulai dari 
rapat redaksional, peliputan oleh wartawan, editing oleh redaktur, hingga 
pembingkaian dalam berbagai format seperti surat kabar, siaran radio dan televisi 
serta melalui media online . Menurut Sumadiria, pasca produksi berita pada umunya 
media melakukan rapat redaksional: 
Proses pencarian dan penciptaan berita diduga dimulai dari ruang redaksi 
melalui forum rapat proyeksi (rapat perencanaan berita/rapat peliputan/rapat 
rutin wartawan dibawah koordinasi koordinator liputan). Rapat biasanya 
dilaksanakan sore atau malam hari, dihadiri seorang atau beberapa redaktur. 
Dalam rapat ini, setiap reporter atau wartawan mengajukan usulan liputan.
8
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Setelah melalui rapat redaksional, media selanjutnya menerjunkan wartawan 
atau reporternyadi lapangan untuk memperoleh informasi atau peristiwa tertentu 
melalui liputan dengan mencari tahu secaralangsung ke narasumber. Namun, untuk 
berita yang sifatnya tidak diduga atau tiba-tiba, reporter atau wartawan harus pandai 
berburu/hunting. Sebagai pemburu, wartawan harus memiliki beberapa kemampuan 
dasar, yaitu memiliki kepekaan berita yang tajam (sense of news), daya pendengaran 
berita yang baik (hear of news), mengembangkan daya penciuman berita yang tajam 
(niose of news), mempunyai tatapan penglihatan berita yang jauh dan jelas (news 
seeing), piawai dalam melatih indra perasa berita (news filling), dan senantiasa 




Senada dengan keterangan Sumadiria, menurut Kusumaningrat,
10
proses 
produksi berita melalui beberapa tahapan, diantaranya sebagai berikut: 
a. Rapat Desk/ Bidang 
Masing –masing redaktur bidang merencanakan dan menanyakan isu- isu apa 
yang akan diangkat dalam liputan yang selanjutnya, dibahas dalam rapat proyeksi. 
Rapat desk atau bidang ini di lakukan setiap malam. 
b. Rapat Proyeksi 
Dipimpin oleh redaktur pelaksana dan dihadiri oleh pemimpin redaksi, wakil 
pemimpin redaksi, redaktur desk/ bidang, koordiantor foto, manager iklan, manager 
sirkulasi, kepala produksi, kepala pusat dokumen, kepala sekretaris redaksi.Dalam 
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rapat ini membahas seputar kasus atau isu- isu yang dibawa oleh masing- masing 
redaktur bidang. Selanjutnya redaktur yang menentukan laporan utamanya dan 
memberi penugasan kepada wartawan sesuai dengan hasil rapat tersebut. 
c. Penugasan Liputan 
Masing-masing redaktur desk/ bidang menugaskan para wartawan untuk 
mencari berita sesuai dengan apa yang telah ditentukan dalam rapat proyeksi.Menurut 
Romli, mencari berita (news hunting, news getting atau news gathering) di sebut juga 
meliput bahan berita adalah salah satu proses penyusunan naskah berita (news 
processing), selain proses perencanaan berita, proses penulisan naskah dan proses 
penyuntingan naskah (news editing).
11
 
d. Rapat Budgeting 
Dipimpin oleh redaktur pelaksana, yang dihadiri oleh orang- orang yang hadir 
dalam rapat proyeksi. Rapat ini membahas hasil – hasil yang didapat para reporter di 
lapangan. 
e. Penulisan naskah berita 
Wartawan mengolah bahan berita yang didapat dilapangan untuk dijadikan 
naskah berita, yang selanjutnya diberikan kepada redaktur desk/bidang masing- 
masing. Menutur Sumadiria, dalam praktek penulisannya, para juurnalis atau 
wartawan dalam menulis berita memperhatikan unsur- unsur dalam merumuskan 
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beritanya yaitu dengan rumus 5W+1H dan struktur piramida terbalik. Berita disajikan 
dengan menggunakan pola piramida terbalik.
12
 
f. Editing/Penyuntingan naskah berita 
Untuk halaman satu, redaktur pelaksana mengedit kembali naskah berita yang 
sudah diedit oleh redaktur desk. Sedangkan untuk halaman dua sampai selanjutnya, 
naskah berita diedit oleh redaktur desk masing-masing.Seorang redaktur yang 
menjalankan fungsi menyunting haruslah seorang wartawan juga yang mengetahui 
pekerjaanya secara baik dan luas pengetahuanya, baik bahasa maupun pengertian 
hukum pers. Selain itu redaktur memilih dan menilai berita yang masuk atau akan 
dimuat, mengawasi seluruh tugas redaksi, membentuk dewan redaksi dan memimpin 
redaksi serta bertanggung jawab terhadap isi pemberitaan. 
g. Produksi 
Naskah berita yang sudah diedit dikirim kebagian produksi untuk diatur tata 
letaknya dalam bentuk copy berita. Naskah berita yang akan ditulis wartawan 
menggunakan unsur – unsur penulisan berita, yaitu 5W+1H. Tujuannya, agar setiap 
tulisan berita wartawan terinci dan mudah dimengerti oleh khalayak pembacanya.  
Selain itu, struktur penulisan berita menggunakan piramida terbalik. Tujuannya agar 
setiap penulisan berita wartawan dapat tersusun dengan sistematis. Maksudnya, 
penulisan berita pada alinea pertama merupakan inti berita atau isi keseluhan dari 
berita. Setelah itu, tubuh berita dan penutup. Dalam piramida terbalik, semakin turun 
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alinea maka semakin kurang pentingnya isi berita itu. Jadi dapat di pahami penulis, 
piramida terbalik merupakan aturan yang sudah baku dari teknik penulisan berita. 
 
B. Konsep Jurnalistik Online   
1. Pengertian Jurnalistik 
Terdapat varian pengertian tentang apa yang dimaksud dengan jurnalistik. 
Namun, idealnya pemahaman terhadap suatu konsep disiplin ilmu, tidak meski lepas 
dari analisis historikal, Pengetahuan jurnalistik, misalnya Mitchell Stephens 
(sejarahwan) yang dikutip Bill Kovach menjelaskan; "Manusia telah saling bertukar 
aneka macam berita ... sepanjang sejarah dan lintas budaya". Kesimpulan dari 
pernyataan Stephens, bahwa aktifitas jurnalistik (mengumpulkan informasi) dan 
kriteria dasar suatu berita telah dilakukan sepaniang seiarah peradaban manusia.
13
 
Ditinjau    dari    konteks    sejarah,    ihwal    keberadaan   jurnalistik    secara 
epistemologi menjadi pijakan dasar pengetahuan manusia, mengetahui bagaimana 
asal mula dan bagaimana konstruk jurnalistik dalam setiap zamannya.
14
 Istilah 
jurnalistik secara konseptual dipahami melalui pengertian etimologi (bahasa) dan 
terminologi (istilah). 
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 Menurut Kusumaningrat, istilah jurnalistik atau jurnalisme berasal dari 
bahasa Latin, yaitu diurnalis yang berarti harian atau tiap hari.
15
 Sementara Onong U. 
Effendy menjelaskan, istilah jurnalistik berawal dari bahasa Belanda yaitu 
journalistiek dan bahasa Inggris jornalistic atau journalism, yang disadur dari bahasa 
latin; diuma (harian atau setiap hari).
16
 
Secara terminologi, pengertian jurnalistik bdalam situs Wilkipedia adalah 
pelaporan kejadian dengan menyatakan siapa, apa, kapan, di mana, mengapa dan 
bagaimana (dikenal dengan istilah 5W+1H) dan juga menjelaskan kepentingan dan 
akibat dari kejadian atau trend. Jurnalisme meliputi beberapa media; koran, televisi, 
radio, majalah dan internet sebagai pendatang baru.
17
 
Nuruddin yang dikutip dari kamus Oxford Advanced Learners Dictionary of 
Current English, mengemukakan; "the work of profession of producing; writng for 
journal and newspaper" yaitu profesi yang berkaitan dengan memproduksi tulisan 
untuk jurnal dan surat kabar.
18
 Suf Kasman, menjelaskan pengertian jurnalistik 
adalah; "semacam kepandaian karang-mengarang yang pokoknya memberi 
perkabaran pada masyarakat dengan selekas-lekasnya agar tersiar seluas-luasnya".
19
 
Dian Amalia dalam Sumadiria, menjelaskan pengertian jurnalistik antara lain 
oleh; Roland E. Wolseley, jurnalistik adalah; pengumpulan, penulisan, penafsiran, 
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Nuruddin, Jurnalisme Masa Kini (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 6. 
19
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pemrosesan, dan penyebaran informasi umum, pendapat pemerhati, hiburan umum 
secara sistematis dan dapat dipercaya untuk diterbitkan pada surat kabar, majalah, dan 
disiarkan di stasiun siaran.
20
 
Dalam perspektif hukum pers Indonesia, kegiatan jurnalistik meliputi 
mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah dan menyampaikan 
informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan 
grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media 
elektronik dan segala jenis saluran yang tersedia.
21
 
Kesimpulan dari uraian di atas, menurut penulis, pengertian jurnalistik adalah 
rangkaian aktifitas jurnalis dalam mengkonstruksi informasi menjadi berita, bertujuan 
memberi informasi (to inform) yang mengandung pengetahuan (knowledge), 
pendidikan (education), nilai (value) dan pengaruh (influence), melalui media massa 
(cetak dan elektronik) kepada khalayak secara massif serempak, dengan atau tanpa 
respon (feedback) khalayak itu sendiri. Pengertian jurnalistik secara garis besarnya 
juga dapat dilihat dalam konteks metode jurnalistik (method journalistic) dan 
keahlian jurnalistik (expertise journalistic) 
Method  journalistic, yaitu mencakup metode penyampaian informasi yang 
sistematis dan konstruktif. Sistematis dalam hal ini rangkaian proses jurnalistik yang 
terencana dan bertahap, dimulai dari; penelusuran, pengumpulan, pengelolaan, 
publikasi informasi-berita kepada khalayak melalui media massa (cetak dan 
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elektronik, hingga proses tersebut berjalan secara simultan. Sedang konstruktif yang 
dimaksud, sebab jurnalistik bukan sekedar penyampaian fakta informasi (faktual-
objektif), namun substansi informasi-berita adalah wujud konstruksi makna realitas 
yang tidak terlepas dari ideologi redaksional media.
22
 
Expertise journalistic, yaitu selain menguasai keterampilan (skill) di bidang 
jurnalistik, jurnalis berwawasan luas atau menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, 
tanggap terhadap dinamika sosial dan bangsa, akuntabel-bertanggung jawab sosial, 
berdedikasi tinggi terhadap profesinya, berakhlak mulia, dan taat menjalankan aturan-
disiplin profesional. Oleh karena itu, jurnalistik bukan sekedar keahlian praktis 
wartawan meliput dan mengelola informasi, namun secara luas pengertian jurnalistik 
berpautan dengan suatu keahlian yang berlandaskan moralitas. 
2. Jurnalisitik Online  
Istilah jurnalistik, secara konseptual dapat dipahami secara etimologi (bahasa) 
dan terminologi (istilah). Menurut Hikmat Kusumaningrat, istilah jurnalistik atau 
jurnalisme berasal dari bahasa latin, yaitu diurnalis yang berarti harian atau tiap 
hari.
23
 Sementara Onong U. Effendy menjelaskan, istilah jurnalistik berawal dari 
bahasa Belanda yaitu journalistiek, dan bahasa Inggris jornalistic atau journalism, 
yang disadur dari bahasa latin; diurna (harian atau setiap hari).
24
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Dalam kamus Oxford Advanced Learners Dictionary of Current English, yang 
disadur Nuruddin mengemukakan; ”the work of profession of producing; writng for 
journal and newspaper” yaitu profesi yang berkaitan dengan memproduksi tulisan 
untuk jurnal dan surat kabar.
25
 Suf Kasman, menjelaskan pengertian jurnalistik 
adalah; “semacam kepandaian karang-mengarang yang pokoknya memberi 
perkabaran pada masyarakat dengan selekas-lekasnya agar tersiar seluas-luasnya”.
26
 
Dalam perspektif hukum pers Indonesia kegiatan jurnalistik meliputi mencari, 
memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi baik 
dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun 
dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media elektronik dan segala 
jenis saluran yang tersedia.
27
 
Berdasarkan definisi tersebut di atas maka pengertian jurnalistik adalah 
keterampilan atau kegiatan mengulang bahan berita mulai dari peliputan sampai 
kepada penyusunan yang layak disebarluaskan kepada masyarakat. Adapun 
keterampilan itu sendiri meliputi kegiatan mencari, mengumpulkan, menyeleksi dan 
mengolah informasi yang mengandung nilai berita serta menyajikan kepada khalayak 
melalui media massa periodik baik cetak maupun eletronik.Sejalan dengan 
pentingnya menyeleksi suatu informasi, dalam perspektif Islam juga menekankan 
pentingnya meneliti berita-berita yang dipublikasikan pada media massa. Allah Swt 
berfirman dalam QS. Al-Hujurat/49: 6: 
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                                  
          
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
28
 
Dalam tafsir Al-Misbah sebagaimana yang diuraikan Shihab, dijelaskan ayat 
ini menolak berita orang-orang fasiq dan mensyaratkan keadilan, baik dia perawi 
ataupun saksidan membolehkan umat menerima kabar/berita seorang yang adil. 
Secara historis, bahwa yang melakukan perbuatan fasiq dalam ayat tersebut adalah 
orang muslim,
29
 sehingga tidak ada jaminan bahwa jika seseorang telah memeluk 
agama Islam telah berlaku baik dalam segala aspek. Lebih lanjut Shihab menjelaskan 
prinsip seorang mukmin haruslah jujur (apalagi mereka adalah seorang sahabat, 
tentunya mempunyai keimanan yang lebih tinggi daripada generasi penerusnya), juga 
dikerenakan orang-orang fasik mengetahui bahwa kaum beriman tidaklah mudah 
dibohongi dan bahwa mereka akan meneliti kebenaran setiap informasi, sehingga 
seorang fasik dapat dipermalukan dengan kebohongannya.
30
 
Kata naba’ digunakan dalam arti berita penting. Berbeda dengan kata khabara 
yang berarti kabar secara umum, baik penting maupun tidak. Dari sini terlihat 
perlunya memilah informasi. Apakah itu penting atau tidak, dan memilah pula 
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pembawa informasi apakah dapat dipercaya atau tidak. Orang beriman tidak dituntut 
untuk menyelidiki kebenaran informasi dari siapa pun yang tidak penting, bahkan 
didengarkan tidak wajar, karena jika demikian akan banyak energi dan waktu yang 
dihamburkan untuk hal-hal yang tidak penting.
31
 
Dalam hadis juga dijelaskan mengenai pentingnya mengecek sebuah berita, 
sebagaimana uraian berikut: 
َسهََّم فََكتََب إِ  َ  ًِ ُ َعهَْي ِ َصهَّى َّللاَّ َِيَتُ إِنَى اْنُمِغيَرِة اْكتُْب إِنَيَّ َما َسِمْعَج ِمْه َرُسُِل َّللاَّ ًِ إِ ُمَعا ِ َصهَّى نَْي نَّ وَبِيَّ َّللاَّ
ْحَديُ ََل َشِريَك نًَُ نًَُ انْ  َ  ُ َسهََّم َكاَن يَقُُُل فِي ُدبُِر ُكمِّ َصََلٍة ََل إِنًََ إَِلَّ َّللاَّ َ  ًِ ُ َعهَْي َُ َعهَى َّللاَّ ٌُ َ ْمُد  َ نًَُ اْن َ ُمْهُك 
ََل  َ ُمَّ ََل َماوَِع نَِما أَْعطَْيَج  ُ  ُكمِّ َشْيٍء قَِديٌر انهٍَّ ًِ إِوًَّ َكتََب إِنَْي َ ََل يَْىفَُع َذا اْنَجدِّ ِمْىَك اْنَجدُّ  َ ُمْعِطَي نَِما َمىَْعَج 
أْ  َ َ ٍَاِث  َكاَن يَْىٍَى َعْه ُعقُُِق اْْلُمَّ َ إَِضاَعِت اْنَماِل  َ َؤاِل  َكْثَرِة انسُّ َ قَاَل  َ َمْىٍع َكاَن يَْىٍَى َعْه قِيَم  َ ِد اْنبَىَاِث 
ٌَاثِ  َ  
Artinya:  
… “Mu‟awiyah berkirim surat kepada Mughirah, „Tolong tulislah kepadaku 
segala yang kau dengar dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam! Lantas 
Mughirah menulis „Nabiyullah shallallahu ‘alaihi wasallam sehabis shalat 
selalu memanjatkan doa … dan Mughirah menulis, “Beliau melarang 




Hadis di atas adalah salah satu hadis yang memberikan gambaran bahwa nabi 
Muhammad saw melarang umatnya untuk menyampaikan berita yang sumbernya 
belum jelas. Larangan ini tentu saja mengandung isyarat bahwa berita adalah hal yang 
sangat penting dan harus mendapatkan perhatian khusus. Berita yang tidak jelas 
sumbernya berarti kebenaran informasi yang dibawanya juga harus dipertanyakan. 
Dalam hal ini sangat dibutuhkan sikap hati-hati dan  harus dilakukan pemeriksaan 
atau penyelidikan terhadap isi berita tersebut. 
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Proses jurnalistik harus dilakukan secara sistematis mulai dari memperoleh 
dan menulis fakta, didukung pula denga professional sebagai wartawan baik dalam 
meliput suatu peristiwa yang terjadi yang mengandung nilai berita, maupun idealisme 
sebagai wartawan untuk mencari kebenaran, serta ketelitian dan sikap kritis dan serba 
ingin tahu yang harus dipertahankan. Oleh karena itu, seorang jurnalis surat kabar 
harus memiliki skill atau keterampilan yang berlandaskan teoritis, pendidikan dengan 
mengutamakan kecepatan, ketepatan, kebenaran, kejujuran, keadilan, keseimbangan, 
dan tidak berprasangka (praduga tak bersalah), sehingga informasi yang disuguhkan 
tidak akan merugikan baik untuk institusinya maupun personalnya. 
 
C. Teori Media Baru 
Media baru (new media) merupakan penyederhanaan terhadap bentuk media 
di luar lima media massa besar konvensional, televisi, radio, majalah, koran dan film. 
Diperkenalkan mulai tahun 1990-an, istilah media baru (new media) pada awalnya 
mengandung arti negletik (penolakan); media baru bukan media massa, terutama 
televisi. Sifat media baru adalah cair (fluids), konektivitas individual dan menjadi 
sarana untuk membagi peran kontrol dan kebebasan.
33
 
Media baru merujuk pada perkembangan teknologi digital namun media baru 
sendiri tidak serta merta berarti media baru. Video, teks, gambar, grafik yang diubah 
menjadi data-data digital berbentuk byte, hanya merujuk pada sisi teknologi 
mutlimedia, salah satu dari unsur dalam media baru adalah memiliki ciri interaktif 
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dan intertekstual. Mengangkat isu jurnalistik di media baru, berarti mengangkat 
pertanyaan baru tentang medium (saluran).  
John Vernon Pavlik menulis bahwa jika koran merupakan medium bagi editor 
dan televisi merupakan medium bagi produser, maka internet sebagai satu bentuk 
media baru merupakan medium bagi para jurnalis. Internet tidak hanya memiliki 
semua kemampuan yang selama ini dimiliki oleh media massa konvensional (teks, 
images, grafis, video ataupun audio) tetapi juga menawarkan spektrum yang lebih 
luas, seperti interaktivitas, akses mandiri, kontrol pengguna dan personalisasi.
34
 
Munculnya fenomena konvergensi media, memaksa media konvensional 
melebarkan sayap dan masuk ke dalam jaringan internet untuk dapat 
mempertahankan atau memperluas bisnisnya. Konvergensi jurnalistik melibatkan 
kerjasama antara jurnalis media cetak, media siar, dan media web untuk 
menghasilkan berita terbaik yang dimungkinkan, dengan menggunakan berbagai 
sistem penyampaian. Hal ini menyebabkan berkembangnya media konvensional 
menjadi digital. Transformasi media cetak ke arah konvergensi dapat mengadopsi 
jenis konvergensi yang dikemukakan oleh Grant.
35
 
Konvergensi jurnalistik mensyaratkan perubahan cara berpikir media tentang 
berita dan peliputannya. Bagaimana media memproduksi berita dan bagaimana media 
menyampaikan berita kepada khalayaknya. Namun, praktik konvergensi saat ini 
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masih sebatas pada cara menyampaikan berita melalui platform yang berbeda yaitu 
media cetak, penyiaran, dan online . 
Tahapan perkembangan isi berita dalam edisi online  internet menurut Pavlik 
telah melewati tiga tahap sebagai berikut: 
a. Surat kabar online  hanya memindahkan ulang versi cetaknya ke online  
(repurpose content from their mother ship). 
b. Surat kabar sudah membuat isi inovatif-kreatif dalam websitenya dengan fitur 
interaktif seperti hyperlinks dan search engines, yangdapat memudahkan 
pengguna mencari materi dengan topik-topik khusus yang sesuai dengan ukuran 
kebutuhannya, misalnya dengan katagori berita dan informasi yang dipilihnya. 




Menurut Ariyanti, dalam konvergensi jurnalistik juga dikenal adanya tiga 
model, yaitu konvergensi newsroom, konvergensi newsgathering, dan konvergensi 
konten.Konvergensi newsroom. Jurnalis yang berbeda platform, misalnya dari surat 
kabar, online , dan televisi menyatukan dirinya dalam satu ruang produksi berita. 
Mereka mengerjakan tugas sesuai dengan platform medianya. 
Konvergensi newsgathering. Dalam menjalankan model ini, seorang jurnalis 
dituntut untuk mampu mencapai tingkatan multitasking. Dengan melalui pelatihan 
atau training khusus, seorang jurnalis dituntut untuk dapat melakukan pekerjaan yang 
dilakukan oleh media dengan platform lain dalam satu grup. Misalnya, seorang 
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wartawan cetak harus mampu membuat berita untuk cetak, online, dan sekaligus 
untuk televisi. Selain itu juga dituntut untuk mengambil foto atau video. 
Konvergensi content. Berita akhirnya disuguhkan dalam bentuk multimedia, 
yang merupakan kombinasi antara teks, gambar, audio, video, blogs, podcasts, atau 
slide shows. Pilihannya terus berkembang dan diprediksi akan terus berkembang, 
seperti medium hybrid baru mengkombinasikan antara audio dan video tv, sifat 
responsif dan sumber dari website, kemudahan dibawa dan kualitas cetak dari koran. 
Editor dan reporter akan menjadi content producer yang dilatih untuk memilih cerita 





D. Pedoman Pemberitaan Media Siber/Online 
Kemerdekaan berpendapat, kemerdekaan berekspresi, dan kemerdekaan pers 
adalah hak asasi manusia yang dilindungi Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, 
dan Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia PBB. Keberadaan media siber di 
Indonesia juga merupakan bagian dari kemerdekaan berpendapat, kemerdekaan 
berekspresi, dan kemerdekaan pers. Media siber memiliki karakter khusus sehingga 
memerlukan pedoman agar pengelolaannya dapat dilaksanakan secara profesional, 
memenuhi fungsi, hak, dan kewajibannya sesuai Undang-Undang Nomor 40 Tahun 
1999 tentang Pers dan Kode Etik Jurnalistik. Untuk itu Dewan Pers bersama 
organisasi pers, pengelola media siber, dan masyarakat menyusun Pedoman 
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1. Ruang Lingkup 
a. Media Siber adalah segala bentuk media yang menggunakan wahana internet dan 
melaksanakan kegiatan jurnalistik, serta memenuhi persyaratan Undang-Undang 
Pers dan Standar Perusahaan Pers yang ditetapkan Dewan Pers. 
b. Isi Buatan Pengguna (User Generated Content) adalah segala isi yang dibuat dan 
atau dipublikasikan oleh pengguna media siber, antara lain, artikel, gambar, 
komentar, suara, video dan berbagai bentuk unggahan yang melekat pada media 
siber, seperti blog, forum, komentar pembaca atau pemirsa, dan bentuk lain.
39
 
2. Verifikasi dan keberimbangan berita 
a. Pada prinsipnya setiap berita harus melalui verifikasi. 
b. Berita yang dapat merugikan pihak lain memerlukan verifikasi pada berita yang 
sama untuk memenuhi prinsip akurasi dan keberimbangan. 
c. Ketentuan dalam butir (a) di atas dikecualikan, dengan syarat:  
1) Berita benar-benar mengandung kepentingan publik yang bersifat mendesak 
2) Sumber berita yang pertama adalah sumber yang jelas disebutkan 
identitasnya, kredibel dan kompeten 
3) Subyek berita yang harus dikonfirmasi tidak diketahui keberadaannya dan 
atau tidak dapat diwawancarai 
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4) Media memberikan penjelasan kepada pembaca bahwa berita tersebut masih 
memerlukan verifikasi lebih lanjut yang diupayakan dalam waktu secepatnya. 
Penjelasan dimuat pada bagian akhir dari berita yang sama, di dalam kurung 
dan menggunakan huruf miring. 
d. Setelah memuat berita sesuai dengan butir (c), media wajib meneruskan upaya 
verifikasi, dan setelah verifikasi didapatkan, hasil verifikasi dicantumkan pada 
berita pemutakhiran (update) dengan tautan pada berita yang belum terverifikasi. 
3. Isi Buatan Pengguna (User Generated Content) 
a. Media siber wajib mencantumkan syarat dan ketentuan mengenai Isi Buatan 
Pengguna yang tidak bertentangan dengan Undang-Undang No. 40 tahun 1999 
tentang Pers dan Kode Etik Jurnalistik, yang ditempatkan secara terang dan jelas. 
b. Media siber mewajibkan setiap pengguna untuk melakukan registrasi 
keanggotaan dan melakukan proses log-in terlebih dahulu untuk dapat 
mempublikasikan semua bentuk Isi Buatan Pengguna. Ketentuan mengenai log-in 
akan diatur lebih lanjut. 
c. Dalam registrasi tersebut, media siber mewajibkan pengguna memberi 
persetujuan tertulis bahwa Isi Buatan Pengguna yang dipublikasikan: 
a. Tidak memuat isi bohong, fitnah, sadis dan cabul; 
b. Tidak memuat isi yang mengandung prasangka dan kebencian terkait dengan 





c. Tidak memuat isi diskriminatif atas dasar perbedaan jenis kelamin dan bahasa, 
serta tidak merendahkan martabat orang lemah, miskin, sakit, cacat jiwa, atau 
cacat jasmani. 
d. Media siber memiliki kewenangan mutlak untuk mengedit atau menghapus Isi 
Buatan Pengguna yang bertentangan dengan butir (c). 
e. Media siber wajib menyediakan mekanisme pengaduan Isi Buatan Pengguna yang 
dinilai melanggar ketentuan pada butir (c). Mekanisme tersebut harus disediakan 
di tempat yang dengan mudah dapat diakses pengguna. 
f. Media siber wajib menyunting, menghapus, dan melakukan tindakan koreksi 
setiap Isi Buatan Pengguna yang dilaporkan dan melanggar ketentuan butir (c), 
sesegera mungkin secara proporsional selambat-lambatnya 2 x 24 setelah 
pengaduan diterima. 
g. Media siber yang telah memenuhi ketentuan pada butir (a), (b), (c), dan (f) tidak 
dibebani tanggung jawab atas masalah yang ditimbulkan akibat pemuatan isi yang 
melanggar ketentuan pada butir (c). 
h. Media siber bertanggung jawab atas Isi Buatan Pengguna yang dilaporkan bila 









A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif atau sebuah 
pendekatan induktif terhadap seluruh proses penelitian yang mengkonstruksi format 
penelitian dan strategi memperoleh data di lapangan (field research).
1
 Menurut 
Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.
2
 Fokus penelitian ini menganalisis proses produksi berita jurnalistik online  
pada website Rakyatku.com. Karena itu penelitian ini membutuhkan data-data 
empiris sehingga desain penelitian lapangan dianggap relevan digunakan untuk 
memperoleh data-data empiris dari informan penelitian. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dikantor redaksi Rakyatku.comyang berkedudukan 
di Jalan Toddopuli Raya Utara, Blok F3 Nomor 13-15 Lantai II, Makassar, Sulawesi 
Selatan. Rentang waktu yang direncanakan dalam prosespenelitian berkisar dua bulan 
sejak proses observasi awal dilaksanakan, berlanjut penelitian lapangan dengan 
merujuk pada izin dan rekomendasi penelitian dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
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UIN Alauddin Makssar dan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, hingga tahap ujian 
akhir penelitian. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan keilmuan dan pendekatan metode. 
Pendekatan keilmuan yang dimaksud adalah ilmu komunikasi dan ilmu jurnalistik 
khususnya pembahasan teori tentang produksi berita pers dan media massa, teori 
media baru, konvergensi media dan jurnalistik online. Sedang pendekatan metode 
yang dimaksud adalahformat penelitian kualitatif dengan desain penelitian lapangan 
(field research). 
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua rangkaian data, yaitu data 
lapangan dan data tertulis. Data lapangan yang dimaksud bersumber dari penelitian 
lapangan (field research) berupa hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen. 
Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian di kantor redaksional Rakyatku.com, 
dengan melakukan wawancara terhadap pimpinan redaksi, redaktur, reporter dan 
editor berita online  Rakyatku.com. Data tertulis yang dimaksud berupa data-data 
literatur atau hasil kajian pustaka (library resaerch) berupa jurnal penelitian, referensi 
buku ilmiah, majalah, surat kabar, referensi internet dan data tertulis lainnya yang 






D. Metode Pengumpulan Data  
1. Wawancara  
Wawancara adalah proses percakapan atau tanya jawab antara peneliti dengan 
sejumlah informan. Salah satu teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian 
kualitatif adalah wawancara mendalam (indepth interview) dengan menggunakan 
petunjuk/pedoman wawancara.
3
 Adapun teknik memilih informan adalah purposeful 
selection.
4
 Dalam hal ini peneliti memilih objek penelitian terlebih dahulu dan 
memisah-misahkan subjek/informan berdasarkan pengelompokan objeknya dengan 
memerhatikan status atau posisi strukturalnya, kemudian mengambil subjek/informan 
untuk mewakili masing-masing objek tersebut. Adapun subjek atau informan 
penelitian ini adalah pimpinan redaksi, redaktur, reporter dan editor berita online  
Rakyatku.com.  
2. Observasi 
Observasi adalah suatu proses pengamatan secara langsung terhadap objek 
penelitian. Objek penelitian yang dimaksud adalah proses produksi berita jurnalistik 
online pada website Rakyatku.com.Teknik observasi menggunakan instrumen 
penelitian berupa alat bantu rekam peristiwa, seperti camcorder, kamera foto, 
maupun catatan lapangan (fieldnote). 
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3. Studi Dokumen 
Dokumen yang dimaksud adalah data yang tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumen. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga 
memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di 
waktu silam. Secara detail bahan dokumen yang dimaksud adalah data historis, arsip, 
profil lembaga, hasil riset, grafik/foto dan data-data relevan lainnya tentang produksi 
berita jurnalistik online  pada website Rakyatku.com. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Proses wawancara terhadap subjek/informan memungkinkan adanya 
penggunaan instrumen bagi peneliti. Instrumen yang dimaksud adalah teks 
wawancara yang dalam hal ini berfungsi sebagai pedoman bagi peneliti dan informan 
untuk mengungkap suatu permasalahan. Sesuai dengan metode kualitatif, peneliti 
merupakan instrumen utama dalam proses penelitian. Dalam kaitan ini, peneliti 
bertindak sebagai instrumen penelitian dengan menggunakan catatan pengamatan 
(fieldnote) dan alat bantu rekam peristiwa seperti camcorder dan kamera foto.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif yang bersifat 






Adapun sistematika analisis dalam penelitian ini merujuk pada 
analisis data model interaktif oleh Haberman dan Miles,
6
 sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Data yang diperoleh di lapangan sebelum dilakukan laporan lengkap dan 
terperinci direduksi untuk memenuhi fokus penelitian tentang proses produksi berita 
jurnalistik online  pada website Rakyatku.com. Dalam mereduksi data, semua data 
lapangan ditulis sekaligus dianalisis, direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang 
pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya sehingga 
disusun secara sistematis dan lebih mudah dikendalikan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data, adalah metode mengorganisir suatu data yang memudahkan 
peneliti untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. Sajian data pada 
penelitian ini adalah proses memilih data yang disesuaikan dengan fokus penelitian 
tentang proses produksi berita jurnalistik online  pada website Rakyatku.com. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu penjelasan tentang makna data dalam suatu 
konfigurasi yang menunjukkan alur kausalnya. Pada tahap ini keseluruhan subfokus 
permasalahan dijawab sesuai dengan kategori data dan masalahanya dan 
menunjukkan kesimpulan yang mendalam dari temuan data tentang proses produksi 
berita jurnalistik online  pada website Rakyatku.com..  
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Media Rakyatku.com 
1. Profil Media  
Rakyatku.com adalah salah satu portal berita online  dengan kantor redaksi 
yang beralamat di Jl Toddopuli Raya Utara, Blok F3 Nomor 13-15 Lantai II, 
Makassar Sulawesi Selatan. Media ini resmi di-launching pada 27 Juli 2015. 
Rakyatku.com berada di bawah naungan perusahaan PT Lintas Muda Intermedia, 
yakni portal berita yang dibangun oleh para jurnalis muda professional dan rata-rata 
sudah mempunyai pengalaman. Sebagai lembaga penyiaran berbasis online , 
Rakyatku.com sudah mengantongi izin SK Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia.   
Rakyatku.com didirikan sebagai portal berita dengan tujuan dapat 
memberikan informasi secara luas, khususnya masyarakat di Kawasan Timur 
Indonesia. Latar pendirian Rakyatku.com juga tidak terlepas dari perkembangan 
pesat teknologi informasi dan komunikasi, terutama gadget dan smartphone, dimana 
kecenderungan masyarakat kini dengan mudah mendapatkan informasi secara gratis 
dan cepat, sehingga Rakyatku.com merespon perkembangan akses masyarakat 
terhadap informasi melalui media online  dengan tagline “Berita dalam Genggaman”. 
Selain itu, kehadiran portal berita Rakyatku.com juga untuk mewujudkan fungsi 
media sebagai sosial kontrol sekaligus menjadi sarana untuk berbagi ilmu 




2. Logo Rakyatku.com 






3. Pedoman Publikasi Online  
a. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers  
b. Kode Etik Jurnalistik dan Kode Etik Wartawan 
c. Peraturan Dewan Pers No.1/Peraturan-DP/III/2012 Tentang Pedoman 
Pemberitaan Media Siber 
4. Struktur Redaksi Rakyatku.com 
Direktur : Subhan Yusuf 
Pimpinan Redaksi  :  Mulyadi Abdillah 
Wakil Direktur :  Muh. Taufik, Aswin Amin, Muh. Suryadi, Husain Djunaid, 
Sunarti 
Wapemred  : Sulaiman Abdul Karim 
Redaktur Pelaksana  :   Andi Chaerul Fadli 
Redaktur  :  Suriawati, Muh. Almaliki, Adil Patawai Anar, Trio 
Rimbawan 





Koordinator Liputan  :  Jumardin Akas 
Sekretaris Perusahaan : Dhiba Pratiwi  
Asisten Keuangan  :  Dwi Suci Fitriyanti 
Admin Iklan  :  Sari Sukmawati 
Mngr.Desain/Grafis  :  Ferdiyawan 
Karikatur/Ilustrator  : Muhammad Ali Fadly 
Manager Umum  : Eviyanti Hajar 
Staff Umum  :  Wahdaniar 
Marketing/Pemasaran :  Widya Adriyanti 
Reporter  :  Alifiah Ainul Atmaulia AR, Samsul Bahri, Azwar Basir, 
Wahyu Susanto S, Syukur, Sartika Marzuki, Sutrisno 
Zulkifli, Nurhikmah, Nur Izzati 
Fotographer  : Muh. Fadel Maujud 
Staf IT/Sosmed  :  Sono Marso, Jumardin, Akbar Gazali 












B. Konsep Jurnalistik pada Rakyatku.com 
1. Rubrik Pemberitaan Rakyatku.com 
Pembahasan mengenai rubrikasi pada berita yang dipublikasi Rakyatku.com 
akan diurai terlebih dahulu untuk memudahkan pembahasan selanjutnya tentang 
konsep jurnalistik pada media Rakyatku.com. Secara definitif, rubrik berarti 
kelompok karangan tulisan atau berita yang digolongkan atas dasar aspek atau tema 
tertentu.
1
 Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa media online  yang dikelola 
oleh Rakyatku.com, ialah Portal yang dapat diakses oleh khalayak dengan alamat 
http://rakyatku.com. Adapun materi pemberitaan Rakyatku.com, dalam hal ini disebut 
dengan rubrik yang terdiri dari beragam rubrik seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Rubrik Berita dalam Portal Rakyatku.com 
 
Rubrik  Segmen Berita Rubrik Segmen Berita 
News 
1. Hukum dan Kriminal 
2. Infrastruktur  
3. Internasional 
4. Nasional  
5. Regional 
6. Politik  
7. Peristiwa  
Edukasi 
1. Beasiswa 
2. Kampus  
3. Sekolah  
Bisinis 
1. Finansial 
2. Makro ekonomi 
3. Pecinan 
4. Peluang bisnis 
Healt 
1. Konsultasi 
2. News  
Bola 
1. Champions  
2. Indonesia  
3. Inggris  
4. Italia  
5. Jerman 
6. Spanyol  
7. Liga lain 
8. Piala dunia 
Sport 
1. F1 
2. Gelanggang  
3. Moto GP 
4. Sea games 
5. Sportainment  
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4. Wisatapedia  
Hiburan 
1. Film 
2. Gaya hidup 
3. Komunitas 
4. Musik 





4. Lensa hari ini 






1. Pilgub Sulsel 




2. News  
  
Sumber : http://news.rakyatku.com (olah data 2017) 
 
2. Konsep Single News Room  
News Room atau dalam bahasa Indonesia disebut Ruang Berita, merupakan 
tempat bagi jurnalis, baik itu reporter, editor, redaktur, dan produser, beserta dengan 
staff lainnya bekerja bersama-sama untuk mengumpulkan berita yang selanjutnya 
dipublikasikan melalui media cetak, elektronik, maupun internet (online ). Sementara 
istilah single newsroom (satu ruang redaksi) digunakan dalam penelitian ini 
berdasarkan kenyataan konsep jurnalistik yang digunakan oleh Rakyatku.com yang 
berbeda dengan media surat kabar atau televisi yang menggunakan konsep 
konvergensi media. Sebelum mengurai data hasil penelitian ini, dijelaskan terlebih 
dahulu pengertian konvergensi media agar dapat dibedakan media massa yang mana 
menerapkan konsep konvergensi dan media mana yang murni lahir sebagai media 
baru (jurnalistik online ) dengan konsep single newsroom (satu ruang redaksi). 
Burnett dan Marshall mendefinisikan konvergensi media sebagai 




yang bersatu dan berfungsi sebagai media komunikasi dalam bentuk digital.
2
 
Paradigma konvergensi mengasumsikan media lama dan media baru tetap akan hidup 
bersama dan berinteraksi dengan kecenderungan media lama yang harus beradaptasi 




Namun demikian, eksistensi Rakyatku.com bukanlah sebagai media lama 
(konvensional) yang harus beradaptasi dengan kemajuan teknologi, tetapi 
Rakyatku.com dikategorikan sebagai media baru (new media) yang eksistensinya 
tidak sama dengan media surat kabar, seperti Harian Tribun Timur Makassar, dimana 
media konvensional ini melakukan konvergensi sehingga sistem keredaksiannya 
terbagi dua, yakni newsroom cetak (Harian Triibun Timur) dan newsroom online  
(Tribuntimur.com). Rakyatku.com sendiri hanya menggunakan konsep “single 
newsroom” atau satu ruang redaksi dimana publikasi beritanya dapat diakses oleh 
publik melalui website atau portal. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa kehadiran 
Rakyatku.com sebagai portal berita online  terkait erat dengan perkembangan pesat 
teknologi informasi dan komunikasi, terutama gadget dan smartphone, dimana 
kecenderungan masyarakat kini dengan mudah mendapatkan informasi secara gratis 
dan cepat. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tersebut kemudian  
direspon oleh pendiri Rakyatku.com dengan mendirikan sebuah portal berita online  
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yang selaras dengan meningkatnya daya akses masyarakat terhadap informasi melalui 
media online . Berkenaan dengan hal ini, informan mengemukakan pandangannya: 
Saat ini cara masyarakat mendapatkan berita sudah berubah, dulu hanya 
membaca koran, menonton televisi, atau mendengarkan radio. Sekarang 
semua perangkat teknologi bisa menjadi penyedia berita. Smartphone 
misalnya, tidak saja kita gunakan untuk menelepon atau berkirim pesan, tetapi 
juga dipakai untuk mengakses berita. Keunggulan portal berita Rakyatku.com 
pada proses penyajian yang cepat dan berita disajikan pada saat peristiwa 
berlangsung, sehingga membuat berita tersebut real time. Selain itu, media 




Berdasarkan keterangan informan tersebut, diketahui bahwa lahirnya 
Rakyatku.com sebagai media online  merupakan sebuah respon pengelola media atas 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang kini cenderung banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengakses berita. Dengan kata lain, 
Rakyatku.com dapat dikategorikan sebagai media baru (jurnalistik online ) yang di 
dalam sistem pengelolaannya memanfaatkan teknologi dengan membentuk konsep 
platform satu ruang redaksi (single newsroom). Hal ini dikemukakan oleh informan: 
Rakyatku.com cuma menggunakan satu ruang redaksi dengan publikasi berita 
lewat situs www.rakyatku.com sebagai wadah tunggal dalam penyajian 
informasi. Rakyatku.com cuma menyebar link di sosial media seperti 
Facebook, Instagram dan Twitter. Link ini disebar oleh akun resmi sosial 
media Rakyatku.com. 
Senada dengan keterangan di atas, informan lain juga menyatakan bahwa 
Rakyatku.com memiliki platform satu ruang redaksi (single newsroom) dengan 
memanfaatkan teknologi internet sebagai basis penyajian informasi dan berita: 
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Rakyatku.com murni media online  dengan satu ruang redaksi. Rakyatku.com 
memilih eksis menyajikan berita di dunia internet. Keputusan ini diambil 
menyusul tren pengguna internet yang terus tumbuh pesat di Indonesia. 
Merujuk hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia 
(APJII) 2016, lebih dari setengah penduduk Indonesia kini telah terhubung ke 
internet. Hal ini mengindikasikan kenaikan 51,8 persen dibandingkan jumlah 
pengguna internet pada 2014 lalu.
5
 
Lebih lanjut informan mengatakan bahwa Survei yang dilakukan APJII pada 
2014 hanya ada 88 juta pengguna internet. Data survei juga mengungkap bahwa rata-
rata pengakses internet di Indonesia menggunakan perangkat genggam. Statistiknya 
sebagai berikut: 
a. 67,2 juta orang (50,7 persen mengakses perangkat genggam dan komputer. 
b. 63,1 juta orang atau 47,6 persen mengakses dari smartphone. 
c. 2,2 juta orang atau 1,7 persen mengakses hanya dari komputer.6 
Data yang diungkapan oleh informan tersebut menunjukkan bahwa penetrasi 
internet mayoritas masih berada di Pulau Jawa. Dari survei yang dipresentasikan oleh 
APJII itu tercatat bahwa sekitar 86,3 juta orang atau 65 persen dari angkat total 
pengguna internet tahun ini berada di Pulau Jawa. Sedangkan sisanya adalah 20,7 juta 
atau 15,7 persen di Sumatera, 8,4 juta atau 6,3 persen di Sulawesi, 7,6 juta atau 5,8 
persen di Kalimantan, 6,1 juta atau 4,7 persen di Bali dan NTB dan 3,3 juta atau 2,5 
persen di Maluku dan Papua. Sementara itu, informan mengemukakan bahwa terjadi 
peningkatan pembaca berita pada portal Rakyatku.com: 
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Data google analityc seperti yang dilaporkan oleh tim IT Rakyatku.com, 
pengunjung portal Rakyatku.com rata-rata di angka 300 ribu sampai 400 ribu 
perhari. Hal ini, meningkat tajam dibanding tahun sebelumnya yang masih 
dikisaran angka 100 ribu sampai 150 ribu perhari. Merujuk pada data 
alexa.com juga terlihat peningkatan jumlah pembaca Rakyatku.com, karena 




Rakyatku.com pada intinya memanfaatkan teknologi komunikasi yang terus 
berkembang. Internet yang dipadu dengan personal komputer, laptop maupun telepon 
cerdas seperti blackberry, PDA, Ipod menjadi kreasi yang penting sebagai salah satu 
alat distribusi berita. Menurut keterangan informan, Rakyatku.com menjadikan 
internet sebagai basis produksi dan distribusi (publikasi) berita kepada khalayak 
pembaca atau penggunan internet. Dengan demikian dapat diketahui bahwa konsep 
jurnalistik yang digunakan oleh Rakyatku.com, adalah konsep media baru atu disebut 
jurnalistik online  dengan pola satu ruang redaksi (single newsroom) baik pada aspek 
produksi berita maupun distribusi (publikasi). 
3. Konsep Berita Real Time 
Selain konsep platform single newsroom, Rakyatku.com juga menerapkan 
sistem publikasi berita secara real time. Pengertian real time yakni cara penyajian 
berita oleh media online  sesuai konteks waktu berlangsungnya suatu peristiwa yang 
diliput sehingga disebut real time. Dengan kata lain wartawan media online  
mengirimkan informasi langsung ke ruang redaksi dari lokasi peristiwa dengan 
bantuan telepon atau fasilitas internet seperti e-mail dan lainnya. Konsep real time 
juga berlaku dalam mekanisme jurnalistik pada Rakyatku.com sebagaimana 
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lazimnya pada media online  lainnya. Informan penelitian mengemukakan mengenai 
konsep real time dalam proses publikasi berita Rakyatku.com:  
Konsep jurnalistik yang diterapkan oleh Rakyatku.com adalah real time 
karena ini sudah menjadi ciri khas media online  pada umumnya. 
Rakyatku.com dalam hal ini menyajikan berita secara update dengan 
mengedepankan verifikasi dan kecepatan dalam penyajian berita.
8
 
Berdasarkan keterangan informan tersebut, diketahui bahwa hasil liputan atau 
produksi berita pada Rakyatku.com dipublikasi secara real time atau dengan gaya 
penulisan berita yang update/terkini. Karakteristik real time dan update ini melekat 
pada berita yang disajikan oleh Rakyatku.com karena sudah menjadi konsekuensi 
atas penggunaan perangkat teknologi informasi (internet) dalam sistem atau 
manajemen keredaksian media online . Dengan kata lain, internet mampu 
mempersingkat jarak dan waktu, karena sifatnya yang real time. Hal demikian 
diungkapkan oleh informan berikut: 
Berita yang sudah diolah di ruang redaksi Rakyatku.com kemudian 
dimasukkan dalam internet, maka user (pengguna) lainnya langsung dapat 
melihat berita tersebut walaupun di tempat yang berbeda waktu bahkan jarak 
yang sangat jauh. Dengan internet memungkinkan publikasi berita 




Tidak dipungkiri bahwa Rakyatku.com hampir sama dengan media online  
lainnya yang mengusung konsep real time, cepat, dan update, sehingga tampak 
menjadi karakteristik utama media online . Dalam konsep jurnalistik yang serba real 
time ini, tidak menutup kemungkinan akan terjadi kompetisi adu cepat antar media 
online . Para reporter dikejar-kejar deadline dari editornya untuk segera melaporkan 
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berita. Sementara, para editor di ruang redaksi adu cepat menulis berita dan 
mengawasi aneka perkembangan situasi terkini. Adu cepat ini lantas membawa 
sebuah implikasi mengenai akurasi. Namun menurut informan, Rakyatku.com tetap 
mempublikasikan berita yang akurat dengan indikator-indikator berikut ini:    
Rakyatku.com punya visi menjernihkan informasi di tengah banyaknya hoax 
yang beredar di sosial media. Selain itu, konten berita Rakyatku.com 
mencerahkan, berwawasan (insightful), memiliki konteks (contextual), 
mendalam (indepth), faktual, didukung banyak data kuantitatif dan kualitatif, 
baik skunder maupun primer, serta dapat dipertanggungjawabkan.
10
 
Dapat dipahami bahwa konsep real time merupakan kekhasan bagi 
Rakyatku.com sebagai salah satu media online . Informan dalam hal ini menuturkan 
pendapatnya terkait karakter pemberitaan Rakyatku.com yang real time dan bersifat 
interaktif: 
Kalau Rakyatku.com tidak real time dalam publikasi berita, maka bukan 
media online  namanya. Soal kecepatan ini memang menjadi hak masyarakat, 
memiliki hak untuk cepat tahu tentang suatu hal, maka Rakyatku.com sebagai 
media online  memberlakukan kecepatan pemberitaan untuk memenuhi hak 
masyarakat. Selain itu ada kelebihan karena sifat medianya yang interaktif, 
yakni Rakyatku.com menggunakan jejaring sosial dalam penyebaran berita 
yang sudah termuat. Jejaring sosial ini diibaratkan „loper‟ dalam 
mendistribusikan berita. Penyebaran berita di sosial media menggunakan tim 




Berdasarkan keterangan informan tersebut, diketahui bahwa selain penyajian 
berita real time, karakter yang dimiliki Rakyatku.com sebagai media online  adalah 
interaktif atau terbukanya sistem komunikasi dua arah antara media dengan khalayak 
(user media sosial). Dari sisi inilah terlihat adanya perkembangan signifikan 
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khususnya pada media online, apa yang dulu dipahami sebagai berita hanya 
dikomunikasikan satu arah oleh media, kini menjadi percakapan dalam model 
komunikasi dua arah. Dalam hal ini Rakyatku.com sebagai media online juga 
membuka ruang terjadinya percakapan itu pada halaman-halaman situs mereka. 
Rakyatku.com membuka ruang-ruang percakapan publik pada halaman 
komentar yang disediakan pada berita yang disebarkan dalam jejaring sosial. Seperti 
yang dikemukakan informan di atas, ruang-ruang interaktif ini secara niscaya 
memang merupakan karakter media online . Demikian pada mekanisme publikasi 
berita yang diberlakukan redaksi oleh Rakyatku.com, dimana berita yang 
dipublikasikan dapat direspon dengan komentar-komentar dari pembaca. Forum dan 
komentar pembaca memang bukan hasil dari kerja-kerja jurnalistik, tapi ini sudah 
menjadi karakter yang melekat pada situs media online . 














Berdasarkan data yang telah diuraikan sebelumnya, diketahui bahwa konsep 
real time dan interaktif dalam publikasi berita ini menjadi keunggulan karakter 
jurnalistik bagi Rakyatku.com. Salah satu kanal pemberitaaan Rakyatku.com yang 
dipublikasi secara real time adalah “Topik Pilihan” (Gambar 4.2). Menurut informan, 
kanal ini menyajikan berita-berita yang sangat menyita perhatian publik dan 
disajikan secara real time  Selain itu, Rakyatku.com menganut konvergensi media 
dalam arti memadukan video, foto dan teks dalam satu berita yang menjadi 
pembicaraan publik.  
Konsep berita real time memang sangat diperlukan pada media online , akan 
tetapi akurasi pemberitaan jauh lebih berpengaruh terhadap kredibilitas suatu media. 
Oleh karena itu apapun bentuk mediumnya, akurasi merupakan prinsip yang tidak 
boleh diabaikan. Dalam kaitan ini Rakyatku.com tetap mengacu pada Kode Etik 
Jurnalistik dan Pedoman Pemberitaan Media Siber dalam menyajikan berita agar 
mampu memenuhi prinsip keakuratan berita meskipun dalam setting real time. 
Wartawan Rakyatku.com dalam bekerja diikat kode etik dan peraturan 
perundang-undangan. Pers akan menjadi baik, jika mematuhi kode etik. Kode  
Etik Jurnalis/Wartawan tidak hanya merupakan ikatan kewajiban moral bagi 
anggotanya,  melainkan  sudah  menjadi  bagian  dari  hukum  positif,  karena  
pasal 7 ayat (2) UU Pers  menegaskan, “Wartawan  memiliki  dan  mentaati  
kode  etik  jurnalistik”.
12
  
Selain mengacu pada Kode Etik Jurnalsitik, esksitensi Rakyatku.com sebagai 
media online  juga terikat dengan regulasi Dewan Pers mengenai “Pedoman 
Pemberitaan Media Siber”. Menurut informan, regulasi ini merupakan panduan 
bersama dalam pengelolaan media online /siber. Pada dasarnya pedoman 
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pemberitaan media siber ingin menekankan bahwa media siber sekalipun terikat 
dengan prinsip-prinsip dasar peliputan berita, dimana akurasi dan keberimbangan 
menjadi aspek harus diterapkan dalam kondisi apapun. Salah satu poin penting dari 
pedoman tersebut menegaskan, pada prinsipnya setiap berita harus melalui verifikasi 
dan berita yang merugikan pihak lain memerlukan verifikasi pada berita yang sama 




C. Proses Produksi dan Media Publikasi Berita Rakyatku.com 
1. Tahapan Produksi Berita Rakyatku.com 
Proses produksi berita pada Rakyatku.com online  memerlukan perencanaan 
dan pertimbangan yang matang sebelum pelaksanaan produksi. Mulai dari 
perencanaan materi yang menarik, tersedianya sarana serta organisasi pelaksana  
Produksi berita pada Rakyatku.com juga melibatkan komponen redaksi agar 
pelaksanaan produksi berita jelas dan efisien. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan, menjelaskan secara detil tentang proses produksi berita online  
Rakyatku.com dalam tiga tahapan, sebagaimana uraian berikut: 
a. Pra Produksi  
Dalam proses produksi Rakyatku.com online  terdapat beberapa tahapan yang 
dilalui di mana tahapan-tahapan ini sangat penting dan berpengaruh terhadap hasil 
publikasi di internet. Menurut informan setiap berita yang dimuat berdasarkan hasil 
perencanaan rapat di redaksi Rakyatku.com. Terkecuali berita peristiwa. Rapat 
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perencanaan ini berlangsung setiap sore hari untuk memproyeksikan berita yang 
disajikan mulai malam hari hingga siang besok. Rapat perencanaan redaksi 
Rakyatku.com melibatkan Pimpinan Redaksi, Redaktur Pelaksana, Redaktur, 
Koordinator Liputan, Reporter dan Fotographer.
14
 
Gambar 4.3  

















Sumber: Data observasi (Olah Data 2017) 
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b. Pelaksanaan Produksi 
Kata kunci untuk memproduksi atau membuat program adalah ide atau 
gagasan inilah yang kemudian diwujudkan melalui produksi. Proses publikasi 
jurnalistik online  tidak terlalu rumit. Hal ini disebabkan wartawan Rakyatku.com 
yang terlibat relatif sedikit. Wartawan yang meliput di lapangan biasanya adalah 
kerabat kerja yang turut melaporkan hasil liputannya untuk segera dipublikasi secara 
online . Menurut keterangan informan, tahap ini adalah realisasi dari hasil rapat 
perencanaan redaksi yang telah dilakukan Reporter turun ke lapangan untuk 
melakukan verifikasi dengan mewawancara narasumber yang berkompeten. Hasil 
verifikasi dituangkan dalam bentuk tulisan berita untuk selanjutnya dikirim ke 




c. Pasca Produksi 
Pada tahap ini merupakan sebuah bagian terpenting dari semua rangkaian 
produksi Rakyatku.com. Pasca produksi menitikberatkan kepada proses evaluasi atau 
preview yang bertujuan untuk menggoreksi hasil produksi berita online  
Rakyatku.com. Menurut keterangan informan, kolektivitas sudah menjadi harga mati 
bagi seluruh divisi di Rakyatku.com. Wartawan yang berposko di desk masing-
masing wajib saling berbagi dan berkoordinasi bila ada berita yang berkaitan dan 
informasi yang perlu diverifikasi.
16
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Dari tahapan proses produksi berita tersebut, diketahui bahwa berdasarkan 
tempatnya yang dimaksud dengan proses produksi berita online  Rakyatku.com 
adalah kombinasi antara produksi berita secara outdoor dan produksi berita di ruang 
redaksi Rakyatku.com. Sementara berdasarkan tekniknya produksi berita online  
Rakyatku.com menggunakan jaringan teknologi informasi dan komunikasi (internet). 
Mekanisme produksi berita online  Rakyatku.com melalui proses yang sistematis dan 
prosedural sesuai aturan yang ditetapkan manajemen Rakyatku.com. dalam kaitan ini 
informan mengatakan sebagai berikut: 
Setiap divisi dalam manajemen Rakyatku.com memiliki prosedur standar 
operasional (SOP). Misalnya SOP bagi pemimpin redaksi (pemred) atau 
redaktur pelaksana (redpel), yakni melakukan koordinasi dan mengontrol 
wartawan lapangan, bertanggung jawab pada semua aspek produksi berita dari 
pra hingga pasca produksi. Selain itu redaktur pelaksana melakukan 
koordinasi dengan pemimpin redaksi dalam menentukan tema sebuah berita.
17
 
Demikian pula dengan wartawan yang meliput peristiwa di lapangan, 
informan mengemukakan bahwa proses tersebut dilihat misalnya saat produksi 
lapangan, wartawan yang meliput peristiwa di lapangan mesti melalui persiapan 
teknis pra peliputan, menentukan dan kemudian mewawancarai narasumber, 
menyusun/menulis naskah peliputan, melaporkan hasil liputan hingga proses editing 
di ruang redaksi Rakyatku.com.
18
 Dengan demikian dalam proses produksi berita 
pada Rakyatku.com, terjadi proses seleksi informasi yang akan disiarkan dengan 
mengacu pada kerangka nilai tertentu yang berimplikasi bagi pemilihan tema dan teks 
berita. Berkaitan dengan hal tersebut, informan mengemukakan bahwa dalam meliput 
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dan menyiarkan peristiwa, media harus indenpenden dan tidak berpihak pada 
kepentingan tertentu. Hal ini menegaskan bahwa Rakyatku.com objektif dan 
independen dalam mempublikasikan informasi.
19
 
Berdasarkan uraian terdahulu dapat disimpulkan bahwa proses produksi berita 
pada Rakyatku.com, pada dasarnya memiliki sebuah runtutan atau tahapan kegiatan 
yang tidak jauh berbeda dengan metode produksi pada media surat kabar lainnya. 
Setiap produksi berita memiliki tiga tahapan utama yang terdiri dari proses pra 
produksi, pelaksanaan produksi, maupun pasca produksi. Dalam produksi berita 
online  pada umumnya menggunakan tahapan ini meskipun kadang media lainnya 
memiliki langkah-langkah tersendiri. Misalnya pada tahap pra produksi, ada beberapa 
produksi berita yang memulainya dengan langkah rapat redaksi terlebih dahulu, 
namun ada pula yang langsung memulai langkah produksinya dengan penentuan tema 
pemberitaan dari narasuber. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep yang digagas oleh Bass 
sebagaimana yang diuraikan McQuail, mengajukan teori tentang model arus berita.
20
 
Bass menjelaskan bahwa setiap berita dalam proses produksi melalui tahapan yang 
saling berkaitan. Setiap langkah atau tahapan produksi tidak sekedar dibagi ke dalam 
proses pra produksi, produksi, maupun pasca produksi. Bass menyatakan secara jelas 
urutan yang digunakan redaksi pemberitaan dalam memproduksi beritanya. Langkah 
pertama, Bass menyatakan setiap bahan berita akan diubah menjadi copy berita. 
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Disini dilakukan oleh kru liputan maupun jajaran redaksi pemberitaan. Mereka 
melakukan pengumpulan bahan berita yang pada akhirnya menjadi berita mentah 
sebelum editing. Setelah itu barulah dilakukan langkah kedua, dimana bahan berita 
mentah yang telah dikumpulkan tadi mengalami penggabungan melalui proses 
editing. Semua bagian disatukan agar menjadi satu kesatuan materi berita yang utuh.  
2. Media Publikasi Berita Rakyatku.com 
Berdasarkan uraian sub pembahasan sebelumnya, diketahui bahwa eksistensi 
Rakyatku.com berada dalam kategori independen sebagai media online . Media ini 
lahir mengusung konsep murni jurnalistik online , bukan media konvensional (surat 
kabar, televisi, radio dan majalah) yang berkonvergensi dengan teknologi internet. 
Sebagai implikasinya, Rakyatku.com menerapkan konsep single news room atau satu 
ruang redaksi sebagai wadah untuk produksi dan publikasi berita melalui 
website/portal beralamat http://rakyatku.com. Adapun rubrikasi berita dalam portal 
Rakyatku.com antara lain; News, Bisinis, Bola, Tekno, Hiburan, Otomotif, Properti, 
Edukasi, Healt, Sport, Travel, Foto, dan Pilkada. 
Sementara itu karakter utama dalam konsep pemberitaan Rakyatku.com sama 
halnya dengan media online  lainnya, yakni real time dan interaktif. Konsep produksi 
dan publikasi berita secara real time ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan 
khalayak akan informasi dan berita yang aktual, cepat, dan sederhana dalam 
konstruksinya dan tetap memenuhi ketentuan regulasi jurnalistik, baik kode etik 
wartawan/jurnalistik dan pedoman pemberitaan media siber/online . Sedangkan 
dimensi interaktif penyajian berita dan informasi yakni keterbukaan akses bagi publik 




disajikan oleh media online. Hal ini diterapkan oleh Rakyatku.com melalui jejaring 
media sosial antara lain twitter, facebook, instagram, dan google plus. Dengan 
demikian termasuk dalam kategori media online  yang dimiliki oleh Rakyatku.com 
adalah media sosial, antara lain diuraikan dalam gambar berikut: 









Sumber : https://www.facebook.com/rakyatkudotcom (olah data 2017) 





















Sumber : https://plus.google.com/+Rakyatku (olah data 2017) 









Sumber : Data observasi (olah data 2017) 
Keempat media sosial tesebut dikelola oleh Rakyatku.com dalam satu ruang 




tersebut terintegrasi dengan portal Rakyatku.com dan lebih banyak digunakan untuk 
mewadahi pertanyaan-pertanyaan dan komentar-komentar publik walaupun media 
sosial tersebut juga menyajikan konten berita yang dipandang perlu diketahui 
masyarakat. Pengisian konten-konten di media sosial itu dilakukan sepanjang waktu 
dan materinya bersumber dari materi yang dimuat dalam portal Rakyatku.com. 
Informan juga mengatakan bahwa tujuan disajikannnya beita dan informasi dalam 
media sosial yang dimiliki oleh Rakyatku.com adalah untuk memudahkan masyarakat 
untuk mengakses berita dan informasi. Dalam hal ini masyarakat pembaca bisa 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan sebelumnya, dapat dijelaskan 
kesimpulan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Konsep Jurnalistik pada Rakyatku.com 
Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa Rakyatku.com adalah media 
massa yang murni lahir sebagai media baru (new media). Adapun konsep jurnalistik 
yang digunakan oleh Rakyatku.com adalah single newsroom (satu ruang redaksi) 
dimana publikasi beritanya dapat diakses oleh publik melalui website atau portal. 
Selain itu, Rakyatku.com juga menerapkan konsep publikasi berita secara real time 
dimana hasil liputan dan produksi berita dipublikasi secara cepat dan tepat waktu 
dengan gaya penulisan berita yang update/terkini.  
2. Proses Produksi Jurnalistik Online pada Rakyatku.com 
Proses produksi berita pada Rakyatku.com online terbagi dalam tiga tahapan. 
Pertama, Pra Produksi dimana setiap berita yang dimuat berdasarkan hasil 
perencanaan rapat di redaksi Rakyatku.com.  Rapat perencanaan ini berlangsung 
setiap sore hari untuk memproyeksikan berita yang disajikan mulai malam hari 
hingga siang besok. Rapat perencanaan redaksi Rakyatku.com melibatkan editor, 
reporter dan koordinator liputan. Kedua, Pelaksanaan Produksi, dimana tahap ini 
adalah realisasi dari hasil rapat perencanaan redaksi yang telah dilakukan. Reporter 




yang berkompeten. Ketiga, Pasca Produksi, menitikberatkan proses evaluasi atau 
preview yang bertujuan untuk menggoreksi hasil produksi berita online 
Rakyatku.com.  
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan uraian terdahulu, peneliti merekomendasikan beberapa aspek 
penting terkait implikasi dari hasil analisis penelitian. Implikasi dari hasil penelitian 
ini pada aspek praktis, Rakyatku.com telah membangun portal berita online dalam 
meningkatkan kualitas dan kuantitas karya jurnalistik sehingga menarik minat 
pembaca dan pengiklan. Pada aspek akademik, kalangan akademisi diharapkan lebih 
mengembangkan kompetisi dan konvergensi media online media cetak. Sedangkan 
dari aspek kebijakan, redaksi media online harus mampu mewujudkan visi misi 
Rakyatku.com untuk mewujudkan fungsi media sebagai sosial kontrol sekaligus 
menjadi sarana untuk berbagi ilmu pengetahuan demi pencerdasan masyarakat 
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LAMPIRAN 1. PEDOMAN WAWANCARA 
A. Teks Wawancara 
Fokus Pertama: Konsep Jurnalistik pada Media Rakyatku.com 
1. Apa yang melatarbelakangi berdirinya media Rakyatku.com? 
2. Kategori manakah yang tepat mengambarkan eksistensi Rakyatku.com 
sebagai new media (jurnalistik online), dan kemukakan alasannya: 
a. Hasil konvergensi media konvensional dengan media online? 
b. Murni media online dengan satu ruang redaksi (single newsroom)? 
3. Dikaitkan dengan 2 kategori di atas, deskripsikan konsep jurnalistik yang 
diterapkan oleh Rakyatku.com? 
4. Apakah ada strategi tertentu yang dibangun oleh Rakyatku.com sebagai 
keunggulan karakter jurnalistik dibandingkan media online lainnya?  
5. Kemukakan pemahaman anda berkenaan dengan konsep regulasi jurnalistik 
yang diterapkan atau diberlakukan oleh Rakyatku.com: 
a. Kode Etik Jurnalistik (Dewan Pers) 
b. Pedoman Pemberitaan Media Siber (Dewan Pers) 
6. Rakyatku.com sebagai media online diasumsikan memiliki kelebihan karena 
sifat medianya yang interaktif. Kemukakan gambaran interaksi yang terjadi 
dengan khalayak internet seperti bloggers, sosmed, forum, komentar pembaca, 
dsb?  
7. Dari segi manajemen perusahaan, dari mana sajakah sumber pendapatan 
(profit) Rakyatku.com? 
8. Bagaimana perkembangan, hambatan, dan tantangan yang dihadapi oleh 
Rakyatku.com di tengah persaingan media online? 
Fokus Kedua: Proses Produksi Berita pada Website Rakyatku.com? 
1. Konten informasi atau berita apa saja yang diproduksi dan dipublikasi oleh 
Rakyatku.com? 
2. Selain website/portal, medium apa saja yang digunakan Rayatku.com untuk 
publikasi berita? 
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3. Kemukakan secara simultan proses produksi hingga publikasi berita 
jurnalistik online Rayatku.com sesuai tahapan berikut: 
a. Pra produksi (agenda setting, rapat redaksi, dsb) 
b. Pelaksanaan liputan, editing/penulisan berita dan publikasi  
c. Pasca produksi (evaluasi kinerja, rating/riset audiens dll) 
d. Mekanisme produksi berita lainnya (jika ada) 
4. Bagaimana kolektifitas kerja antarwartawan/reporter Rakyatku.com sesuai job 
desk-nya masing-masing?  
5. Apakah ada strategi khusus yang diterapkan Rakyatku.com agar mampu 
memproduksi berita bermutu dalam tuntutan waktu yang cepat (real time)?   
6. Hambatan apa saja yang dihadapi oleh wartawan/reporter Rakyatku.com 
dalam proses produksi berita? 
Catatan : 1.  Sifat wawancara mendalam dan bebas terpimpin  
  2.  Keterangan wawancara dari informan dalam bentuk lisan maupun tertulis 
  3. Teks pertanyaan dapat diralat atau dikembangkan sesuai kondisi faktual di 
lapangan 
  4.  Hasil wawancara disusun dalam bentuk transkrip kemudian diverifikasi oleh 
informan   
B. ITEM OBSERVASI/DOKUMENTASI 
1. Data Profil Media Rakyatku.com 
2. Data sampel berita publikasi online  
3. Dokumentasi foto kondisi kerja keredaksian (news room) 
4. Dokumentasi foto proses liputan wartawan di lapangan   
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